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Abstract. Volunteering benefits not only for those who receive, but also those who provide help. By
helping others, volunteers can increase gratitude. The ability to feel grateful has positive benefits for
individual psychological conditions. This study used data from 108 volunteers in Indonesia to
examine the correlation between motivation function to volunteer and gratitude. This research used
quantitative research methods by collecting data using online questionnaires. In addition, we not
only want to see the correlation between the function of motivation to volunteer and gratitude, this
study also aims to find out more about the correlation between the duration of volunteering and the
function of motivation with gratitude. The results showed that there was a positive correlation
between the protective motivational function (r=0.309; p<0.05), the value (r =0.248; p <0.05) and
the social function (R=0.202, p<0.05), with gratitude. In addition, there is no difference in the level of
motivation of Indonesian volunteers in terms of gender and the duration of volunteering. This
research is expected to support previous research which shows that volunteer activities as an
alternative activity that are beneficial to individual mental health.
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Abstrak. Kerelawanan tidak hanya berguna untuk penerima manfaat tapi juga untuk para
relawan yang berperan. Dengan membantu orang lain, relawan dinilai dapat meningkatkan rasa
syukur. Kemampuan untuk merasa bersyukur memiliki manfaat positif terhadap kondisi
psikologis individu. Penelitian ini melibatkan 108 relawan di Indonesia untuk melihat hubungan
antara fungsi motivasi menjadi relawan dan bersyukur. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan cara pengambilan data menggunakan kuesioner online. Selain
melihat hubungan antara fungsi motivasi menjadi relawan dengan bersyukur, penelitian ini juga
bertujuan untuk mencari tahu lebih bagaimana korelasi antara durasi menjadi relawan dan fungsi
motivasi dengan bersyukur. Hasil menunjukan bahwa terdapat korelasi positif antara fungsi
motivasi protective (r=0,309; p<0,05), value (r=0,248; p<0,05), dan social (r=0,202; p<0,05)
dengan bersyukur. Selain itu, tidak ada perbedaan tingkat motivasi relawan Indonesia dari segi
jenis kelamin dan durasi menjadi relawan. Penelitian ini diharapkan dapat mendukung riset
sebelumnya yang menunjukan bahwa kerelawanan dapat dijadikan alternatif aktivitas yang
bermanfaat bagi kesehatan mental individu.

Kata kunci: Bersyukur; Motivasi; Relawan; Kerelawanan
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Pendahuluan

Kerelawanan merupakan praktik sosial yang khas, signifikan, dan tersebar luas di berbagai
wilayah di Indonesia. World Giving Index mencatat bahwa Indonesia adalah negara paling paling
dermawan di dunia. Hal ini dibuktikan melalui prestasi Indonesia sebagai negara dengan tingkat
aktivitas kerelawanan tertinggi, yakni tiga kali lipat lebih tinggi dari rata-rata secara global
(Charities Aid Foundation, 2021). Beberapa faktor berkontribusi terhadap fenomena sosial ini,
seperti tradisi lokal dan gotong royong, pengaruh media sosial, nilai-nilai dan tradisi keagamaan,
serta maraknya gerakan pemuda dalam kegiatan kesukarelaan (Mayestha dan Ferrell-
Schweppenstedde, 2021).

Kerelawanan adalah kegiatan yang bertujuan untuk membantu individu, kelompok, atau
pihak lain yang dipersepsikannya membutuhkan bantuan. Penerima bantuan adalah orang asing
atau organisasi yang melayani orang-orang ini. Ketika penerima bantuan adalah teman atau
kerabat dekat, individu cenderung melakukannya karena adanya hubungan diantara mereka yang
lebih bersifat personal, atau adanya harapan munculnya timbal balik antara individu dan
penerima bantuan di kemudian hari. Kegiatan menolong dalam konteks ini belum bisa membuat
individu bisa disebut sebagai sukarelawan (Penner, 2002). Namun, saat ini kita bisa menjumpai
berbagai kegiatan kerelawanan yang ditujukan untuk satwa dan perbaikan fisik lingkungan.
Berdasarkan hal ini, maka kerelawanan pada praktiknya tidak terbatas pada kegiatan yang
bertujuan membantu manusia semata. terdapat empat indikator yang membuat kekhasan
kerelawanan yang membedakannya dari tingkah laku prososial lainnya, yaitu indikator durasi
waktu munculnya tingkah laku, tujuan tingkah laku, imbalan, dan kompetensi individu.

Yang pertama, kerelawanan adalah tingkah laku yang dilakukan secara terencana dalam
jangka waktu tertentu (Snyder & Omoto, 2008; Bierhoff, 2005). Jangka waktu yang dimaksudkan
oleh Bierhoff (2005) adalah untuk membedakan peran yang dilakukan oleh relawan dengan
individu yang melakukan tingkah laku prososial lainnya seperti berdonasi atau tingkah laku
menolong. Sementara itu, Omoto dan Snyder (2008), menekankan bahwa untuk menjadi relawan,
individu akan melibatkan proses pertimbangan dan pembuatan keputusan karena peran tersebut
memerlukan waktu yang lebih lama dan tingkah laku yang dimunculkan tidak spontan dan
reflektif dibandingkan tingkah laku prososial lainnya. Hal ini menunjukan bahwa untuk menjadi
seorang sukarelawan dalam jangka waktu tertentu, individu perlu memiliki komitmen.

Pada indikator kedua, kerelawanan dinilai sebagai bagian dari kegiatan mengisi waktu
luang (Clary & Snyder, 1999). Hal ini berarti kegiatan dilakukan di luar pekerjaan utama. Menjadi
sukarelawan dianggap membantu individu melepaskan diri dan pulih dari pekerjaan sehari-hari,
menjadi bagian dari hobi, dan terkadang tidak berhubungan dengan bidang keahlian atau

pekerjaan individu (Mojza et al., 2010). Hal ini yang seringkali menjadi penyebab mengapa
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menjadi relawan masih dianggap belum bisa memberikan signifikansi yang tinggi terhadap
permasalahan sosial.

Selanjutnya, indikator ketiga yang membedakan kerelawanan dengan tingkah laku
prososial lainnya adalah mengenai imbalan yang diterima. Karena dianggap dilakukan secara
sukarela, maka kerelawanan dilakukan tanpa mengharapkan imbalan, baik dalam bentuk uang
atau hubungan timbal balik dengan penerima bantuan (Snyder & Omoto, 2008). Walaupun topik
mengenai imbalan masih sering diperdebatkan oleh sejumlah peneliti, pada praktiknya di
Indonesia saat ini terdapat lembaga relawan yang memberikan imbalan walaupun bukan dalam
bentuk uang. Indorelawan (2016) mengatakan bahwa walaupun organisasi berhak memberikan
imbalan kepada relawan, namun organisasi tetap perlu menanamkan nilai dasar kerelawanan,
yakni membantu tanpa mengharapkan balasan atau hubungan timbal balik dari penerima
bantuan. Selain itu, imbalan yang dapat diberikan tidak hanya dalam bentuk uang, tapi juga bisa
dalam bentuk sertifikat.

Terakhir, indikator keempat adalah mengenai kompetensi yang diperlukan untuk menjadi
relawan. Seringkali untuk menjadi relawan tidak diperlukan kompetensi yang sesuai dengan
bidang kegiatan. Sebagai contoh, untuk menjadi relawan guru pengajar, seseorang tidak perlu
memiliki latar belakang pendidikan atau pengalaman sesuai. Hal ini yang membedakan seorang
relawan dengan profesional pada dunia kerja.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kerelawanan adalah
fenomena sosial yang tersebar luas di Indonesia dan dipengaruhi faktor nilai dan budaya
masyarakat. Sementara itu, individu bisa dikatakan sebagai relawan jika tingkah laku menolong
yang ditunjukan individu dilakukan dalam durasi waktu tertentu dan tidak bersifat spontan,
dilakukan di luar pekerjaan utama, tanpa mengharapkan imbalan dalam bentuk gaji atau
hubungan dengan penerima bantuan, dan seringkali tidak membutuhkan kompetensi dan
pengalaman yang sesuai dengan bidang kegiatan yang dilakukan.

Dalam kerangka model Volunteer Process Model (VPM) yang dikembangkan pertama kali
oleh Omoto dan Snyder (1995), selain helping personality dan dukungan lingkungan, motivasi
menjadi penentu individu mau menjadi relawan dan mempertahankan tingkah lakunya dalam
waktu yang lama. Sementara itu, dalam menjelaskan bagaimana motivasi relawan, Functional
Approach membagi motivasi relawan ke dalam beberapa fungsi yang berbeda. Perbedaan ini
didasari oleh alasan dan tujuan yang mendasari keputusan individu untuk mau menjadi relawan
(Clary dan Snyder, 1991). Pendekatan ini diidentifikasikan dengan teori fungsional sikap dan
persuasi. Menurut pendekatan ini, indivdidu mungkin memiliki sikap yang sama atau terlibat
dalam tingkah laku yang serupa, namun sikap atau tingkah laku ini mungkin memenuhi fungsi

motivasi yang berbeda. Oleh karena itu, premis utama dari Functional Approach adalah bahwa
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meskipun individu yang berbeda dapat melakukan tindakan yang sama, tindakan tersebut
mungkin memiliki fungsi psikologis yang berbeda untuk individu yang berbeda.

Dikaitkan dengan tingkah laku kerelawanan, Functional Approach menjelaskan bahwa
beberapa relawan dapat menunjukan tingkah laku yang serupa, beraktivitas di komunitas
relawan yang sama, tetapi memiliki fungsi motivasi yang berbeda. Terdapat enam fungsi motivasi,
yaitu values, understanding, career, social, protective, dan enhancement. Pertama, individu dengan
fungsi motivasi values mau menjadi relawan karena merasa memiliki nilai kemanusiaan yang
sejalan dengan perannya di komunitas. Kedua, individu yang memiliki fungsi motivasi
understanding mau menjadi relawan karena mau belajar, berlatih, dan mengembangkan
keterampilan baru. Ketiga, individu yang memiliki fungsi motivasi career mau menjadi relawan
karena merasa komunitas atau kegiatan kerelawanan yang dipilihnya dapat membantunya
mengembangkan potensi karir. Potensi karir dapat berupa membangun relasi karir, keterampilan
spesifik, berkaitan dengan pekerjaan, eksplorasi pilihan pekerjaan, atau menambah portofolio.

Selanjutnya yang keempat, individu yang memiliki fungsi motivasi social mau menjadi
relawan untuk memperluas dan memperkuat hubungan pertemanan dan sosialnya. Kelima, fungsi
motivasi protective, yaitu ketika individu ingin mengurangi perasaan negatif pada dirinya.
Perasaan negatif ini bisa berupa perasaan bersalah karena melihat orang lain yang tidak lebih
beruntung dibandingkan individu, perasaan sepi tidak melakukan apa-apa di waktu luang, atau
perasaan negatif lain yang diyakini akan hilang setelah menjadi relawan. Keenam, fungsi motivasi
enhancement, yaitu ketika individu merasa bahwa menjadi relawan dapat meningkatkan harga
diri dan kepercayaan diri individu.

Relawan dengan motivasi diri yang tinggi, cenderung bertahan lebih lama di dalam
kelompok kerelawanan (Snyder & Omoto, 2002), di mana kegiatan berkelanjutan ini dapat
memberikan dampak positif tidak hanya terhadap penerima bantuan, tetapi juga berdampak
positif terhadap individu yang menjadi relawan. Selain secara signifikan dapat memprediksi
kesehatan mental dan fisik yang lebih baik (McDougle et al., 2014), karelawanan juga bermanfaat
terhadap kepuasan hidup (Thoits, 2001; Binder, 2015), kebahagiaan (Borgonovi, 2008), dan
gejala depresi yang lebih rendah (Kim, 2010.

Kemudian, riset lainnya oleh Yeung, Zhang, dan Kim (2018) yang bertujuan untuk menguji
kontribusi kerelawanan, other-oriented volunteering dan self-oriented volunteering, dalam
terhadap kesehatan, termasuk diantaranya kesehatan mental dan fisik, kepuasan hidup, social
well-being, dan depresi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa baik itu other-oriented
volunteering maupun self-oriented volunteering, kedua bentuk kerelawanan ini secara signifikan
berkorelasi dengan hasil kesehatan yang lebih baik. Temuan lainnya yaitu other-oriented

volunteering memiliki manfaat kesehatan yang lebih besar dibandingkan dengan self-oriented
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volunteering. Maka, dapat disimpulkan bahwa kerelawanan menjadi penting karena memiliki
dampak yang dapat meningkatkan kualitas hidup individu.

Selain berperan terhadap peningkatan kualitas hidup, kerelawanan berkorelasi dengan
rasa syukur (Llenares, Sario, Bialba & Cruz, 2020). Bersyukur didefinisikan sebagai perasaan
menghargai dan penuh terima kasih, sebagai bentuk respon penerimaan terhadap seseorang atau
sesuatu (Wood, Maltby, Stewart, Linley, & Joseph, 2008). Bersyukur seringkali diasosiasikan
sebagai variabel yang berpengaruh terhadap kualitas hidup (Bellah et al., 1996). Individu dengan
rasa syukur yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah (Mason, 2019).
Individu yang bersyukur cenderung memiliki pandangan yang lebih positif terhadap
lingkungannya, kualitas tidur yang lebih baik, dan apresiasi yang lebih besar terhadap kualitas
hidup yang mereka miliki (Wood, Maltby, Stewart, Linley, & Joseph, 2008). Bersyukur dapat
meningkatkan hubungan interpersonal baik di rumah maupun di tempat kerja (Gordon, Impett,
Kogan, Oveis, & Keltner, 2012). Bersyukur juga dinilai sebagai variabel yang sangat penting bagi
kesejahteraan psikologis individu (Wood, Joseph, & Maltby, 2008).

Bersyukur dapat ditingkatkan dengan berbagai cara, diantaranya dengan membantu orang
lain. Persepsi tentang apa dan berapa banyak yang telah individu lakukan untuk orang lain inilah
yang dapat meningkatkan rasa syukurnya (Emmons & McNamara, 2006). Selain itu, menyadari
kebaikan apa saja yang dimiliki oleh individu, yang mungkin tidak dimiliki oleh orang lain juga
dapat meningkatkan rasa syukur (Emmons & McCullough, 2003). Membantu orang lain dan
menyadari kebaikan dalam hidup yang mungkin tidak dimiliki oleh lain tersebut sangat mungkin
dialami oleh relawan.

Menguji apakah setiap fungsi motivasi berkorelasi dengan bersyukur diperlukan mengingat
pentingnya peran bersyukur pada berbagai aspek psikologis seperti dapat meningkatkan
wellbeing individu (Nelson-Coffey & Coffey, 2023). Namun, peneliti menyadari bahwa penelitian
yang menghubungkan kerelawanan dengan rasa syukur masih minim di Indonesia, sejalan
dengan pendapat Llenares, Sario, Bialba, dan Cruz (2020). Sehingga, penelitian ini dirancang
sebagai preliminary study, di mana bertujuan untuk eksplorasi awal terhadap hubungan antar dua
variabel tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur yang menjelaskan
hubungan antar tiap fungsi motivasi dengan bersyukur pada diri relawan. Maka, hipotesis
penelitian ini adalah sebagai berikut:

e H1: Terdapat korelasi antara fungsi motivasi values dengan bersyukur.

e H2: Terdapat korelasi antara fungsi motivasi understanding dengan bersyukur.
e H3: Terdapat korelasi antara fungsi motivasi career dengan bersyukur.

e H4: Terdapat korelasi antara fungsi motivasi social dengan bersyukur.

e Hb5: Terdapat korelasi antara fungsi motivasi protective dengan bersyukur.
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e H6: Terdapat korelasi antara fungsi motivasi enhancement dengan bersyukur.

Metode
Pengumpulan Data

Studi yang dilakukan ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengambilan
sampel convenience sampling. Peneliti menggunakan google form untuk membantu
mengumpulkan data secara daring. Selama kurang lebih 10 hari pengambilan data di akhir Juli
2023, terdapat 155 partisipan yang secara sukarela membantu penelitian ini. Namun, setelah
dilakukan pengecekan dengan aitem-aitem pengecoh yang bertujuan untuk melihat kesungguhan
partisipan dalam menjawab, terdapat 108 partisipan yang dianggap sungguh-sungguh mengisi

kuesioner.

Partisipan

Kriteria partisipan dalam penelitian ini adalah laki-laki atau perempuan di atas 18 tahun
yang sudah pernah melakukan kegiatan kerelawanannya. Tidak ada batasan dalam topik kegiatan
kerelawanan maupun durasi keikutsertaan dalam kegiatan kerelawanan tersebut. Partisipan
yang dianggap tidak fokus dalam mengisi kuesioner akan digugurkan dalam analisis, untuk
menjaga konsistensi jawaban. Fokus dalam mengisi kuesioner dibuktikan dengan mengisi
jawaban yang benar pada aitem pengecoh. Dari jumlah keseluruhan partisipan, 75 % diantaranya
adalah perempuan dan 25% adalah partisipan laki-laki. Rentang usia partisipan adalah 18-59
tahun (M=26,82; SD=5,66). Sejumlah 45,7% diantaranya pernah mengikuti kegiatan kerelawanan
dalam durasi waktu 0-1 tahun, 22,5% selama 1-2 tahun, 16, 2% selama 2-5 tahun, dan hanya

15,6% yang pernah menjadi relawan lebih dari 5 tahun.

Instrumen

Penelitian ini menggunakan 2 alat ukur. Variabel motivasi diukur menggunakan Volunteer
Function Inventory (VFI) yang telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Puri dan Maharti
(2024). Volunteer Function Inventory (VFI) adalah instrumen yang banyak digunakan untuk
menilai motivasi relawan berdasarkan Functional Approach. Alat ukur ini terdiri dari 30 aitem, di
mana setiap satu fungsi motivasi diwakili oleh lima aitem. Pertanyaan untuk setiap fungsi
motivasi peneliti acak sehingga partisipan tidak mendapatkan kumpulan pertanyaan satu fungsi
motivasi secara berurutan. Alat ukur ini memiliki nilai validitas dan reliabilitas yang baik
(Cronbach’s alpha: 0,896). Sementara itu, untuk mengukur variabel bersyukur, peneliti
menggunakan Gratitude Questionnaire-6 (GQ-6) yang telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia
oleh Grimaldy dan Haryanto (2020). Terdapat 11 aitem, yang terdiri dari 6 aitem bersyukur dan
5 aitem mengenai perasaan yang digunakan sebagai aitem pengecoh. Instrumen ini menggunakan
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teori bersyukur dari McCullogh et al (2002) yang kemudian dimodifikasi dan adaptasi oleh
Grimaldy dan Haryanto (2020). Alat ukur ini memiliki nilai validitas dan reliabilitas yang baik (
Cronbach’s alpha: 0,789).

Teknik Analisis

Penelitian ini menggunakan analisis korelasi Pearson Product Moment untuk melihat
hubungan antara variabel motivasi menjadi relawan dan bersyukur. Korelasi Pearson Product
Moment digunakan karena data pada variabel adalah data interval. Proses analisis korelasi

tersebut menggunakan software Jamovi 2.2.5.

Hasil
Gambaran Demografi Partisipan

Sebanyak 108 partisipan dalam penelitian ini mayoritas adalah perempuan, yaitu sebanyak
81 orang (75%). Sedangkan partisipan laki-laki sebanyak 27 orang (25%). Sebagian besar
partisipan berusia 20, 29 dan 30 tahun (M=26,82; SD=5,66).

Jika dikategorikan, partisipan yang berada di rentang usia 18-24 tahun sebanyak 41 orang
(38%), 25-34 tahun sebanyak 63 orang (58,3%), dan 35-59 tahun sebanyak 4 orang (3,7%).
Minimum usia partisipan adalah 18 tahun (1 orang) dan maksimum usia partisipan dalam
penelitian ini adalah 59 tahun (1 orang).

Partisipan dalam penelitian ini berprofesi sebagai karyawan swasta (35 orang; 32,41%),
mahasiswa (35 orang; 32,41%), wirausaha (8 orang; 7,41%), Pegawai Negeri Sipil (6 orang,
5,56%), pekerja paruh waktu (6 orang; 5,56%), ibu rumah tangga (4 orang; 3,70%), dan lainnya
seperti dosen, guru, konselor, belum bekerja, dan lain-lain. Lebih lengkapnya, dapat dilihat pada

Tabel 1.

Tabel 1.
Demografi Partisipan
Kategori n %
Jenis Kelamin Laki-laki 27 25
Perempuan 81 75
Usia 18-24 41 38,0
25-34 63 58,3
35-59 4 3,70
Pekerjaan Karyawan Swasta 35 32,41
Mahasiswa 35 32,41
Wirausaha 8 7,41
Pegawai Negeri Sipil 6 5,56
Pekerja paruh waktu 6 5,56
Ibu rumah tangga 4 3,70
Lainnya 14 12,96
Pendidikan SMA/SMK 23 21,30
S1/D3/D4 67 62,04
S2 /Profesi 18 16,67
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Domisili Sumatera 12 11,11
Jawa 83 76,85
Bali-Nusa Tenggara 2 1,85
Kalimantan 1 0,93
Sulawesi 9 8,33
Papua 1 0,93
Bidang Kerelawanan Pendidikan 67 62,04
Kebencanaan 34 31,48
Lingkungan 27 25,00
Kesehatan (fisik dan mental) 31 28,70
Olahraga 2 1,85
(Lanjutan tabel 1.) Agama 10 9,26
Bidang Kerelawanan
Durasi menjadi 0-1 tahun 48 44,44
relawan
1-2 tahun 23 21,30
2-5 tahun 20 18,52
> 5 tahun 17 15,74

Sumber: data penelitian pribadi (2023)

Mayoritas partisipan memiliki pendidikan terakhir di jenjang S1/D3/D4 yaitu sebanyak
67 orang (62,04%). Sementara itu, sebanyak 23 orang (21,30%) menempuh pendidikan
terakhir di jenjang SMA/SMK. Terdapat 18 orang (16,67%) menempuh jenjang pendidikan
terakhir S2 /profesi.

Sebagian besar partisipan berdomisili di pulau Jawa, yaitu sebanyak 83 orang (76,85%).
Sementara itu partisipan yang berdomisili di pulau Sumatera sebanyak 12 orang (11,11%).
Terdapat kurang dari 10 partisipan yang berasal dari pulau lain, yaitu Sulawesi sebanyak 9
orang (8,33%), Bali-Nusa Tenggara sebanyak 2 orang (1,85%), Kalimantan sebanyak 1 orang
(0,93%), dan Papua (0,93%).

Terlihat dari kecenderungan pilihan topik bidang kerelawanan, mayoritas partisipan
memilih bidang pendidikan yaitu sebanyak 67 orang (62,04). Sementara itu, relawan di bidang
kebencanaan juga banyak peminat, yaitu sebanyak 34 orang (31,48%). Relawan di bidang
kesehatan, baik kesehatan fisik maupun mental memiliki sebanyak 31 orang (28,70%) peminat.
Relawan lingkungan juga cukup memiliki peminat, yaitu sebanyak 27 orang (25%). Untuk
bidang agama sebanyak 10 orang (9,26%) dan di bidang Olahraga terdapat 2 orang(1,85%)
relawan yang berkecimpung di dalamnya. Untuk pemilihan topik kerelawanan yang pernah
diikuti ini, partisipan diperkenankan untuk memilih lebih dari satu topik.

Dalam penelitian ini, juga ditanyakan mengenai durasi partisipan menjadi relawan.
Mayoritas partisipan telah memiliki pengalaman kurang dari satu tahun dalam menjadi
relawan, yaitu sebanyak 48 orang (44,44%). Sementara itu, 23 orang (21,30%)
menginformasikan sudah sekitar 1-2 tahun menjadi relawan. Sebanyak 20 orang (18,52%)

sudah memiliki pengalaman menjadi relawan sekitar 2-5 tahun. Terakhir, sebanyak 17 orang
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(15,74) mengaku sudah memiliki pengalaman menjadi relawan lebih dari lima tahun.

Uji Korelasi
Tabel 2.
Korelasi Fungsi Motivasi Motivasi menjadi Relawan dan Bersyukur

Protective Value Career Social Understand Enhancement
Gratitude Pear:on s 0,309 0,248 0,136 0,202 0,188 0121
p-value 0,001 0,010 0,161 0,036 0,052 0,212

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari enam tipe motivasi menjadi relawan, yaitu protective,
value, career, social, understand, dan enhancement, hanya 3 tipe motivasi yang memiliki korelasi
dengan bersyukur. Tipe motivasi tersebut ialah protective (r=0,309; p<0,05), value (r=0,248;
p<0,05), dan social (r=0,202; p<0,05). Artinya, semakin tinggi rasa protective, value, dan social

individu, makan akan semakin tinggi pula syukur yang dirasakan, begitu juga sebaliknya.

Uji Beda
Peneliti melakukan uji tambahan untuk melihat apakah terdapat perbedaan tingkat motivasi

menjadi relawan antar jenis kelamin dan durasi menjadi relawan , yang digambarkan secara detil

pada tabel 3.
Tabel 3.
Uji-t Volunteerism dan Jenis Kelamin
Statistic Df P Mean difference SE difference Effect Size
0.224 106 0.823 0.691 3.09 Cohen's d 0.0497

Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara kelompok perempuan dan laki-

laki dilihat dari tingkat motivasi menjadi relawan, dengan nilai t(106)=0,224; p=0,823.

Tabel 4.
Uji ANOVA Volunteerism dan Durasi Kerelawanan
F df1 df2 p
Vol 1.17 3 43 0.333

Dari hasil uji ANOVA pada Tabel 4, ditemukan bahwa tidak terdapat perbedaan antara
durasi menjadi relawan jika dilihat dari tingkat motivasi menjadi relawan, dengan nilai F(3, 43)

=1,17,p=0,333.

Pembahasan
Pada umumnya, penelitian terkait motivasi berfokus pada bidang pekerjaan, sementara
itu motivasi menjadi relawan belum banyak dibahas (Johnson, 2007) dan masih perlu kajian

lebih lanjut mengenai motivasi kerelawanan (Widjaja, 2010).
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Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara fungsi motivasi menjadi relawan
dan bersyukur. Kegiatan kerelawanan akan dilakukan individu ketika kegiatan tersebut
memenuhi kebutuhannya (Clary & Synder, 1999). Pendekatan fungsi motivasi, yaitu protective,
value, career, social, understand, dan enhancement dapat menjelaskan hal tersebut.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, juga terdapat kesimpulan bahwa 3 fungsi
motivasi yang dimaksud yaitu protective, value, dan social memiliki hubungan positif terhadap
rasa syukur. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Bock.,, et al (2016), fungsi-fungsi motivasi
kerelawanan tersebut terbukti menjadi mediator antara bersyukur dan intensi berderma
(kegiatan volunteer). Penelitian tersebut mengkonfirmasi bersyukur mempengaruhi perilaku
berderma melalui sikap altruistik, bukan hanya sebagai bentuk pelayanan diri sendiri.
Penelitian lain membuktikan bahwa bersyukur berdampak positif terhadap kontribusi individu
terhadap lingkungan sekitarnya dan menjadi variabel yang memediasi antara perilaku prososial
seseorang dan kepuasan hidup. (Froh, Bono, & Emmons, 2010)

Studi lain yang menyampaikan maksud sama mengenai bersyukur yang berasosiasi
positif dengan kegiatan prososial, salah satunya seperti kegiatan kerelawanan, adalah studi yang
tercantum dalam Tugade et al (2016). Dalam bukunya, diinformasikan bahwa “mengingatkan
diri sendiri untuk merasa bersyukur” sepertinya menjadi strategi penanggulangan yang umum
digunakan oleh banyak orang. Selain itu, dalam konteks kemakmuran materi, dengan
mempertahankan fokus bersyukur, seseorang dapat terhindar dari kekecewaan.

Secara lebih dalam, fungsi-fungsi motivasi yang berasosiasi dengan bersyukur adalah
protective, value, dan sosial. Hasil menunjukkan bahwa dengan semakin tinggi motivasi
protective akan berkorelasi dengan semakin tinggi pula rasa syukur yang dialami individu,
begitu juga sebaliknya. Rasa perlindungan ego akan rasa bersalah karena merasa lebih
beruntung dengan orang lain akan meningkatkan rasa syukur individu, meskipun dari hasil yang
diperoleh, nilai korelasinya kecil.

Fungsi Protective didefinisikan sebagai pertahanan ego dengan mengurangi pengaruh
negatif yang terkait dengan rasa bersalah karena lebih beruntung dari orang lain (Clary et al,,
1998). Contoh aitem yang mewakili fungsi ini adalah seperti “menjadi relawan membuat saya
merasa telah membantu orang lain yang tidak lebih beruntung dari saya” (Puri & Maharti, 2024).

Sementara itu, fungsi value didefinisikan sebagai ekspresi nilai-nilai yang dianut secara
mendalam seperti altruisme dan kemanusiaan (Clary et al.,, 1998). Relawan yang termotivasi
oleh fungsi value terlibat dalam kegiatan tersebut atas dasar keinginan untuk membantu
individu lain yang kurang beruntung dibandingkan dirinya. Dua contoh item yang paling
merangkum fungsi value adalah “Saya mau menjadi relawan karena prihatin dengan mereka

yang kurang beruntung dibanding saya” dan “Saya merasa penting untuk membantu orang lain”.
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Nilai korelasi yang kecil antara fungsi value dan bersyukur melambangkan hubungan yang
kurang erat. Semakin tinggi fungsi value individu, maka akan semakin tinggi pula rasa syukur
yang dimilikinya, begitu juga sebaliknya.

Fungsi social didefinisikan sebagai sarana untuk meningkatkan interaksi sosial,
memperkuat hubungan yang sudah ada, dan untuk mendapatkan persetujuan/validasi orang
lain. Misalnya, individu mungkin secara sukarela bertemu orang baru dan menjalin pertemanan
baru atau unt uk bersama teman-teman mereka. Jika teman-teman atau orang terdekat mereka
menganggap kerja sukarela sebagai hal yang dihormati, individu tersebut juga dapat terlibat
dalam layanan sukarela sebagai upaya untuk menampilkan diri sebagai individu yang baik.
Contoh item yang mengukur fungsi sosial adalah “Teman-teman saya mau menjadi relawan”
atau “Orang-orang yang dekat dengan saya memiliki pandangan yang positif terhadap
pelayanan masyarakat” (Puri dan Maharti, 2024).

Sebuah penelitian kualitatif oleh Akhtar, Pratiwi, dan Mashuri (2021) terhadap 315
partisipan di Indonesia menemukan bahwa satu dari delapan motivasi orang Indonesia sebagai
relawan adalah karena adanya perasaan bersyukur karena hidup berkelimpahan sehingga perlu
menjadi saluran berkat bagi orang lain. Individu mau menolong adalah karena dengan menolong
orang yang dianggap tidak lebih beruntung, maka memunculkan rasa syukur bagi dirinya. Hal
ini selaras dengan aitem fungsi protective. Selain itu, disebutkan bahwa individu merasa dirinya
memiliki sumber daya dan cara untuk menyalurkan rasa syukur terhadap sumber daya tersebut
adalah dengan berkontribusi menyelesaikan masalah. Hal ini dikategorikan sebagai fungsi social
pada hasil penelitian tersebut (Akhtar, et al 2021).

Terkait demografi relawan, data dari penelitian ini menunjukan bahwa mayoritas
relawan adalah perempuan dan individu berpendidikan, yang ternyata sejalan dengan data
demografis dari penelitian Rokach dan Wanklyn (2009). Hasil penelitian juga menunjukan
bahwa tidak ada perbedaan tingkat motivasi menjadi relawan dengan jenis kelamin dan durasi
kerelawanan. Artinya, baik laki-laki maupun perempuan tidak memiliki perbedaan yang
signifikan dalam tingkat motivasi menjadi relawan. Dengan kata lain, ada indikasi bahwa jenis
kelamin tidak mempengaruhi tingkat motivasi menjadi relawan. Sementara itu, durasi
kerelawanan yang terdiri dari 4 kategori yaitu <1 tahun, 1-2 tahun, 2-5 tahun dan >5 tahun, tidak
memiliki perbedaan yang signifikan pula dalam tingkat motivasi menjadi relawan. Motivasi
menjadi relawan diindikasikan tidak dipengaruhi oleh durasi menjadi relawan.

Meski perempuan cenderung memiliki skor lebih tinggi pada sebagian besar pengukuran
psikologi, seperti kepribadian dan value, namun berdasarkan penelitian yang ada, perbedaan
jenis kelamin pada kegiatan kerelawanan sangatlah kecil (Einolf, 2011). Meski tipis, laki-laki

memiliki skor lebih tinggi dalam sumber daya dan modal sosial dalam konteks kerelawanan.
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Penelitian di Amerika Utara mengungkapkan bahwa perempuan memiliki skor lebih tinggi
dalam hal kerelawanan, namun berbeda dengan di Eropa (Gaskin & Smith, 1997; Hodgkinson &
Weitzman, 1996; Hall et al 1998). Secara keseluruhan, di Eropa tidak ada perbedaan gender
karena perempuan menjadi relawan lebih sedikit dibandingkan laki-laki di beberapa negara dan
lebih banyak dibandingkan laki-laki di negara lain. Meski demikian, studi yang dilakukan
Chapman dan Morley (1999) serta Fletcher dan Major (2004) menemukan bahwa terdapat
perbedaan motivasi menjadi relawan, dengan skor perempuan yang lebih tinggi dibanding

dengan laki-laki.

Simpulan

Penelitian ini membuktikan terdapat hubungan antara fungsi motivasi protective
(r=0,309; p<0,05), value (r=0,248; p<0,05), dan social (r=0,202; p<0,05) dengan bersyukur pada
relawan di Indonesia. Maka, dapat disimpulkan bahwa H1, H4, dan H5 diterima, sedangkan H2,
H3, dan H6 ditolak. Variabel yang terbukti berkorelasi dengan variabel bersyukur adalah fungsi
motivasi protective, value, dan social, sedangkan fungsi motivasi understanding, career, dan
enhancement tidak memiliki hubungan dengan rasa bersyukur. Selain itu, analisis tambahan
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat motivasi relawan Indonesia dari segi jenis
kelamin dan durasi menjadi relawan.

Jumlah sampel penelitian yang kecil pada studi preliminary ini dan mayoritas partisipan
yang berasal dari pulau Jawa menjadi keterbatasan penelitian ini. Hasil dari penelitian
diharapkan menjadi studi yang mengawali penelitian mengenai motivasi kerelawanan dan

bersyukur selanjutnya.

Implikasi

Diperlukan penelitian lanjutan yang bisa menjangkau partisipan dalam jumlah besar dan
berasal dari luar Pulau Jawa. Selain itu tambahan pertanyaan terbuka mungkin diperlukan
untuk mencari tahu sejauh mana peran motivasi berpengaruh terhadap rasa syukur pada diri
relawan. Melihat hasil korelasi positif dari penelitian ini, peneliti juga menilai perlunya
dukungan praktik-praktik kerelawanan di komunitas terhadap masyarakat dalam rangka

meningkatkan kesehatan mental individu.
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Faktor

Nomor item

Contoh Item

Protective

Values

7,9,11, 20, 24

3,8,16,19, 22

Menjadi relawan
membantu saya
mengatasi masalah

pada diri saya

Saya menjadi relawan
karena hal itu yang
penting bagi saya

Career

1,10, 15, 21, 28

Menjadi relawan akan
membantu saya
berhasil dalam
pekerjaan saya

Social

2,4,6,17,23

Teman-teman saya
mau menjadi relawan

Understanding

12, 14,18, 25, 30

Saya dapat mengenali
lebih dalam minat
saya melalui kegiatan
kerelawanan

Enhancement

5,13, 26,27, 29

Menjadi relawan
membuat saya merasa
berharga sebagai

manusia
2. Blueprint Gratitude Questionnaire-6
Faktor Nomor item Contoh Item
Apresiasi pada pengalaman 4,5,6,7,8,9 Saya merasa
hidup lebih
mampu
menghargai
peristiwa
Apresiasi kepada individu yang terjadi
yang berkontribusi di dalam hidup
kehidupan saya
1,2,3,10,11 Ketika aku
melihat
dunia,
saya
merasa

tidak
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banyak bisa
hal yang disyukuri.

16


https://dx.doi.org/10.20961/wacana.v17i1.85875

